BAB IV
KESIMPULAN

Kegembiraan masyarakat atas kemenangan dalam peperangan/pepatai
maka muncullah/diciptakaan lah yang disebut tari Kancet Ajai ini, sebelum
tarian Ajai ini dilakukan atau dipertunjukan maka terlebih akan diadakan
acara upacara ritual mamat, acara ritual mamat ini dilakukan apa bila kita
telah menang dalam peperanga/pepatai biyoq, Kancet Ajai adalah sebagai
lambang/simbol persatuan kaum masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau
dalam melawan musuh. Apabila masyarakat Dayak Kenyah tidak bersatu
maka kemenangan tidak akan diperoleh.

Tarian Kancet Ajai pada msa sekaran ini merupakan tarian yang
berfunsi sebai tarian hiburan yang untuk memperagakan saat jaman dulu
masyarakat akan berperang. Kancet Ajai akan dipentaskan pada acaran
Ladong Biyog atau Mubes (musyawah besar) Uman Jenai (pesta padi
bersama) Mecak Untat (syukuran) perlombaan kesenian dan diacara
pergantian tahun, tarian ini bertujuan untuk menyemangati dan menasehati
para laki-laki dalam bermasyarakat dan selalu baik dalam bermasyrakat dan
Kancet Ajai ini juga mempunyai makna untuk menunjukan keperkasaan
para laki-laki Dayak Kenyah yang ingin melindungi suku nya dari musuh
yang akan menyerang/menggangu masyarakat mreka di lepoq (kampung).

Estetika keindahaan Kancet Ajai ini adalah Kancet Ajai mempunyai

gerak yang sangat tegas dan mempunyai power yang kuat dan juga
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mempunyai sikap gaya akan siap berperang, tarian ini memiliki keindaahan
dari kostum yang terbuat dari kulit hewan macan yang mempunyai warna
hitam dan coklat dan dihiasi dengan bulu burung enggang dan topi yang
berukuran Dayak dan dihiasi dengan manik-manik juga bulu burun enggang
yang panjang (terga) kostum bagian bawah yang terbuat dari kain hitam dan
di hiasi dengan manik-manik putih yang bergantungan di bagian sisih depan
celana. Kancet Ajai ini juga memiliki porperti yang sangat menarik dan
indah dimana porperti kelempit (perisai) dihiasi begitu indah dengan
berbagai warna berikan kemudian baheng (mandau) ini mempunyai sisi
keindahaan nya juga dimana baheng ini akan dihiasi dengan bulu rambut
yang akan di cat berwarna putih dan akan di hiasi dibagian samping mandau
dan di bagian belakang mandau.

Berdasarkan hasil penelitian tentang Estetika Kancet Ajai dalam
masyarakat Kampung Long Merah di Kebupaten Mahakam Ulu dan
Kecamatan Long Bagun, penelitian ini masih banyak kekurangan dalam
penelitian Estetika Kancet Ajai serta yang terkait dalamnya. Oleh sebab
itulah ada bebrapa saran, yang perli diperhatikan oleh para pembaca atau
pun penelitian selanjutnya dalam akan meneliti tari Kancet Ajai ini yaitu

sebagi berikut:
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1. Untuk peneliti selanjutnya akan meneliti tentang tari Kancet Ajai ini
harus lebih teliti meneliti/menggali informasi mengenai Kancet Ajai
baik dari gerak Kancet Ajai, sejarah atau sistem sosial budaya

masyaraka setempat yang akan berkaitan dalam Kancet Ajai.

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian dan dapat menambah wawasan
pengtahuan dan pengertian Estetika keindahan Kancet Ajai didalam
masyarakat Dayak Kenyah Lepoq Tau yang ada di kampung Long

Merah.

3. Dapat memperoleh hasil penelitian mengunakan metode kualitatif
yang mengarah pada hasil penelitian berupa gambar, video, dan
kata-kata yang telah diperoleh dari hasil dokumentasi ataupun

Wwawancara.
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B. Sumber Lisan

Meyang (65 tahun), kepala adat Kampun Long Merah, di Kampung
Long Merah.

Leq Surang (65 tahun), staf dibidang kesenian Kampung Long
Merah.

Ajang Taseq (69 tahun), staf dibidang perpindahan Kampung Long
Merah.

Lawai Taseq (83 tahun), staf adat dibidang adat Kampung Long
Merah.

Merang Danel (42 tahun), staf dibidang kesenian.
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